IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Letak dan Luas Daerah Penelitian

Wilayah Kabupaten Lampung Utara terletak antara 104,30° — 105,08°Bujur
Timur dan 4,34°- 5,06°Lintang Utara. Luas Kabupaten Lampung Utara
secara keseluruhan adalah 2.725,63 km® atau 7,72 persen dari luas Propinsi
Lampung, dengan kantor pusat pemerintahan di KotaBumi. Berdasarkan
perda No. 08 Tahun 2006, wilayah Kabupaten Lampung Utara pada tahun
2006 dimekarkan menjadi 23 kecamatandan 247 desa/ keluarahan. Wilayah
Kabupaten Utara merupakan daerah agraris dengan matapencaharian pokok

penduduknya di sektor pertanian. (Lampung Utara Dalam Angka, 2010)

Wilayah administrasi Kabupaten Lampung Utara mempunyai batas-batas:
a. sebelah utara berbatasan denganKabupaten Way Kanan

b. sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah

c. sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Tulang Bawang

d. sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat

Kecamatan Tanjung Raja adalah salah satu dari 23 kecamatan yang berada di
Kabupaten Lampung Utara dengan luas wilayah 33.170 Ha. Kecamatan

Tanjung Raja berdiri pada tanggal 24 Novemver 1971 berdasarkan Surat



Keputusan Gubernur Kepala TK I, Lampung Nomor 342/UP/1971 tanggal 24
November 19711bu kota kecamatan DesaTanjung Raja. (Tanjung Raja Dalam

Angka, 2010)

Batas-batas wilayah Kecamatan Tanjung Raja adalah:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat
b. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan AbungTinggi

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Abung Barat

. Kondisi Topografi, Iklim, dan Demografi Daerah Penelitian

Topografi wilayah Kecamatan Tanjung Raja, wilayahnya adalah daerah
perbukitan dengan ketinggian rata-rata 400-500 m dpl, matapencarian
penduduknya sebagian besar di sektor perkebunan terutama kopi, cengkeh dan

lada.

Kabupaten Lampung Utara merupakan daerah beriklim tropis, dengan musim
kemarau berganti sepanjang tahun dengan curah hujan rata-rata 191 mm/bulan
dan rata-rata jumlah hari hujan 12 hari/bulan. Temperaturnya rata-rata 30°C
dan suhu udara rata-rata siang hari berkisar antara 21,8°C sampai 23,8°C.
Pada tahun 2008. Rata-rata curah hujan lebih rendah (182,54 mm)
dibandingkan dengan tahun 2007 (133,6 mm). Curah hujan tertinggi terjadi
pada Maret mencapai 455,4 mm dan terendah pada bulan Mei (28,7 mm).

(Lampung Utara dalam Angka, 2010)



Penduduk di Kabupaten Lampung Utara berjumlah 589.568 jiwa, yang terdiri
dari 300.116 jiwa (50,09persen) penduduk berjenis kelamin laki-laki dan
289.452jiwa (49, ) penduduk berjenis kelamin perempuan, dengan Luas
wilayah 2.725,63 km2 kepadatan penduduk Kabupaten Lampung Utara
mencapai 216 jiwa per km2 seperti disajikan pada Tabel 10. (Lampung Utara
dalam angka, 2010)

Tabel 10. Sebaran penduduk berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin
diKabupaten Lampung Utara, tahun 2009

Kelompok Umur Laki-laki  Perempuan Jumlah Persentase
(3 tahun) (jiwa) (jiwa) (jiwa) (%)

0-14 105.532 100.971 206.503 34,90

15— 64 186.297 179.957 366.254 61,90

> 65 10.287 8.524 18.811 3,20

Jumlah 302.116 289.452 591568 100,00

Sumber: Kabupaten Lampung Utara dalam Angka, 2010

Pada Tabell0 terlihat bahwa 61,90 persen penduduk Kabupaten Lampung
Utara berada dalam kelompok usia produktif, dengan kisaran umur 15 — 64
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan tenaga kerja di Kabupaten

Lampung Utara cukup tinggi (Lampung Utara dalamAngka, 2010).

Jumlah penduduk Kecamatan Tanjung Raja adalah99.179 jiwa. Jumlah
penduduk laki-laki adalah 50.969 jiwa (51,39 persen), sedangkan jumlah
penduduk perempuan adalah 48.210 jiwa (48,61 persen). Seperti yang

disajikan pada Tabel 11.



Tabel 11. Sebaran penduduk berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin
di Kecamatan Tanjung Raja, tahun 2009

Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah Persentase
(3 tahun) (jiwa) (jiwa) (jiwa) (%)
0-14 13.410 13.022 26.432 26,65
15-64 36.179 33.836 70.015 70,60
> 65 1.380 1.352 2732 2,75
Jumlah 50.969 48.210 99.179 100,00

Sumber: Kecamatan Tanjung Raja dalam Angka, 2010

Pada Tabel 11terlihat bahwa sebagian besar (70,60persen) penduduk di
Kecamatan Tanjung Raja berada pada kelompok umur 15 — 64 tahun.
Menurut Mantra (2004), umur dapat dibagi ke dalam tiga kelompok yaitu,
kelompok umur 0-14 tahun (umur belum produktif), kelompok umur 15-64
tahun (umur produktif), dan kelompok umur di atas 65 tahun (umur tidak lagi
produktif). Berdasarkan kategori tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

ketersediaan tenaga kerja produktif di Kecamatan Tanjung Raja cukup tinggi.

Keadaan penduduk Kecamatan Tanjung Raja dibagi berdasarkan beberapa
kriteria, yaitu berdasarkan jenis kelamin, status kepemilikan lahan usahatani,
dan tingkat pendidikan. Keadaan penduduk di Kecamatan Tanjung Raja
meliputi: penduduk laki-laki, penduduk perempuan, KK, KK tani, petani
pemilik, petani pemilik/penggarap, petani penggarap, buruh tani, tamat SD,
tamat SLTP, tamat SLTA, tamat Perguruan Tinggi, tidak tamat SD,
belum/tidak sekolah, petani yang kursus. Berikut ini adalah uraian keadaan

penduduk di Kecamatan Tanjung Raja Tabel 12.



Tabel 12. Keadaan penduduk di Tanjung Raja

No. Uraian Jggllah
(jiwa)

1. Penduduk laki-laki 15.286
2. Penduduk perempuan 14.477
3. KK 7.790
4. KK Tani 931
5. Petani pemilik 3.275
6. Petani penggarap 1.359
7.  Buruh 1.107
8. Tamat SD 9.857
9. Tamat SLTP 7.344
10. Tamat SLTA 5.936
11. Tamat Perguruan Tinggi 71
12. Tidaktamat SD 1.512
13. Belum/tidak sekolah 2.398
14. Buta Huruf 32

Sumber: Profil Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten
Lampung Utara 2010

C. Keadaan UmumPertanian

Sejak dahulu Lampung Utara dikenal sebagai penghasil kopi dan lada yang
berkualitas. Saat ini sedang dikembangkan tanaman kelapa sawit baik

perkebunan rakyat mau pun perkebunan besar.

Subsektor tanaman perkebunan sendiri menberikan kontribusi sebesar 13,09
persen dalam struktur perekonomian Lampung Utara dengan pertumbuhan riil
sebesar 8,05 persen. Ini menunjukkan bahwa sektor tanaman perkebunan
memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam perekonomian Lampung

Utara.



Menurut Kecamatan Tanjung Raja dalam angka menunjukkan bahwa kopi
adalah jenis tanaman yang memiliki lahan paling luas dan menjadi tanaman
utama. Adapun luas areal, produksi dan produktivitas tanaman perkebunan di

Kecamatan Tanjung Raja dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13. Luas panen, produksi, dan produktivitas tanaman perkebunan di
Kecamatan Tanjung Raja, tahun 2010

Jenis tanaman  Luas areal Produksi Produktivitas
(Ha) (ton)
kakao 711 21.330 82.593
Kopi 8.010 212.585 52.529
Lada 1.919 40.980 35.741
Cengkeh 202 553 9.329
KelapaDalam 201,5 112,5 69.165
Jumlah 3.834,5 219.481,5 249.357

Sumber : Tanjung Raja dalam Angka, 2010

. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana penunjang sangat diperlukan untuk memajukan daerah
dalam segala bidang kegiatan yang dijalani penduduknya. Jumlah sarana dan
prasarana di Kecamatan Tanjung Raja belum cukup menunjang kegiatan
penduduknya karena letaknya jauh dari daerah pemukiman penduduk
sehingga proses kegiatan pembangunan sarana dan prasarana berkelanjutan
belum dapat berjalan lancar. Kedepannya perlu dikembangkan dan
diperhatikan dari para stake holder yang berkepentingan dan juga pemerintah.
Secara rinci keadaan sarana dan prasarana di Kecamatan Tanjung Raja dapat

dilihat pada Tabel 14.



Tabel 14 . Sarana dan prasarana di Kecamatan Tanjung Raja Tahun 2010

Jenissaranadanprasarana KecamatanGedungMeneng(jumlah)
Sekolah
- TK 5
- SD 35
- SMP 4
- SMA 2
Tempat beribadah
- Masjid 72
- Musholla 77
- Gereja -
- Pura -
- Wihara -
Kendaraan
- Sepeda 68
- Grobak/ cikar 9
- Sepeda motor 1.914
- Mobil dinas 2
- Mobil pribadi 101
- Truk 34
- Bus umum 22
Koperasi Simpan Pinjam .
Koperasi unit desa/KUD -
Pasar Umum 1
Pasar tanpa bangunan/semi
permanent 1
Jumlah toko/ kios/ warung 111
Rumah makan 14
Angkutan 31
Bank -
Lumbung desa 1
Poliklinik/balaipengobatan
DII.

Sumber : Monografi Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Lampung Utara

Tahun 2010

Salah satu sarana dan prasarana yang penting di Tanjung Raja yaitu sekolah
yang berjumlah 46 buah, yang terdiri dari TK sebanyak 5 buah, SD sebanyak
35 buah, SMP sebanyak 4 buah, dan SMA sebanyak 2 buah. Di Kecamatan

ini juga terdapat 149 tempat beribadah yaitu masjid, mushola yang



menunjukkan mayoritas penduduk yang ada di Kecamatan Tanjung Raja

adalah masyarakat muslim.

Jumlah toko/kios/warung di kecamatan ini pun cukup banyak yaitu mencapai
111 buah. Hal ini dikarenakan ada beberapa desa di kecamatan ini lumayan
berjauhan dengan pasar sehingga warung menjadi salah satu alternatif lain
bagi ibu-ibu rumah tangga untuk melakukan belanja guna memenuhi
kebutuhan sembako dan keperluan dapurnya. Tetapi dilain pihak, fasilitas
kesehatan di kecamatan ini masih tergolong minim. Hal ini dibuktikan
dengan jumlah poliklinik atau balai pengobatan yang hanya berjumlah 3 buah
dari seluruh desa yang ada. Oleh karena itu, perlu perhatian yang sangat
besar bagi pemerintah untuk dapat membantu dan memperhatikan sarana dan

prasarana yang urgen bagi kelangsungan hidup masyarakat di kecamatan ini.



